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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimiana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)."Secata garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai beriku#s

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ‘dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkantdengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | [Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es/(dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge




o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau \\% We

6 Ha H Ha

& Hamzah ) Apostrof

It Ya Ye

2. Vokal
Vokal Tungg Vokal rangkap Vokal Panjang

I=a I=a
I=1i gl =1
f=u JZﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah dilambangkan dengan /t/

Jamilah

Ta marb n dengan

Contoh:
fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr

Vi



. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Bl as-sayyidinah
Kata sandang yan f qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yai ari kata yang mengikuti dan

Al ditulis
&l ditulis
J ad) ditulis

ng berada di awal kata tidak ditra rasikan. Akan tetapi,

umirtu

syai’'un

vii
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ABSTRAK

Nur, Hayati 2024. Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Di Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak Tentang Pembagian Waris Sama Rata. Skripsi
Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Jumailah, S.H.I., M.S.I.

Hukum kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur tentang peralihan
harta warisan kepada orang-orang yang berhak menerimanya sesuai dengan
ketentuan hukum Islam. Akan tetapi masih ada masyarakat yang melakukan
pembagian harta waris tidak sesuaiiefigan hukum Islam. Seperti yang terjadi di
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demaksdalam hal pembagian harta warisan
dibagi sama rata antara ahli waris laki-laki dan perempuan tanpa menggunakan
ketentuan hukum Islam gyang™ sudah ada. Reneclitian ini bertujuan untuk
mengetahui masyarakagKecamatan Mranggen 'memahami cara pembagian waris
yang dikaitkan dengan QS. An-Nisa’ ayat 11. Untuk mengetahui persepsi atau
pendapat ahli wari§ terhadap pembagian waris yang'dilakukan oleh orangtuanya
yang dikaitkan dengan QS. An-Nisa’ ayat 11. Dan untuk mengetahui pandangan
pengasuh Pondok Pesantren di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak tentang
pembagian harta waris sama rata. Serta diharapkan dari penelitian ini dapat
menambah wawasan dan menjadi pengetahuan bagi masyarakat dalam hal
pembagian harta Wwarisan.

Penelitian [1n1 merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan antrgpelogi Islam. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data
primer yaitu masyarakat Kecamatan Mranggen yang memenuhi kriteria seperti
masyarakat yang sudah pernah membagi harta warisan kepada anaknya baik
ketika sudah meninggal ataupun masih hidup. Dan data sekunder berupa dokumen
ataupun literatur yang relcvan. Dengan teknik pengumpulan data berupa,
wawancara dan dokumentasi. Serta menggunakan metode analisis data berupa
reduksi, penyajian data, dan kesimpulan.

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian, hasil yang
didapat yaitu: pertama, secara umum masyarakat Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak lebth™memilth "pembagian™harta warisan dengan sistem
pembagian sama rata antara ahli waris laki-laki dan perempuan dengan didasari
kerukunan dalam keluarga. Kedua ahli waris dalam pembagian warisan
menggunakan sistem sama rata yang di dilakukan oleh kedua orangtuanya tetap
diterima dengan ikhlas dan senang hati dengan alasan dalam hal pembagian waris
tersebut sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat yang sudah ada. Ketiga,
Menurut pandangan pengasuh pondok pesantren di Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak diperbolehkan dan dianggap sah apabila pembagian harta waris
dibagikan dengan cara kekeluargaan dan kesepakatan bersama dengan landasan
kerukunan dan sama-sama ridho.

Kata Kunci: pembagian waris sama rata, pandangan pengasuh pondok pesantren,
QS. An-Nisa’ ayat 11, antropologi Islam.
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ABSTRACT

Nur, Hayati 2024. Views of Islamic Boarding School Caretakers in Mranggen
District, Demak Regency Regarding Equal Distribution of Inheritance. Thesis
Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, State Islamic University
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor Jumailah, S.H.I., M.S.1.

Islamic inheritance law is the law that regulates the transfer of inherited
assets to people who have the right to receive them in accordance with the
provisions of Islamic law. However, there are still people who divide inheritance
assets not in accordance with Islapgielaw. As happened in Mranggen District,
Demak Regency, the distributiongof inheritance was divided equally between male
and female heirs without using'existing [slami¢law provisions. This research aims
to find out the people of Mranggen Districthunderstand how to distribute
inheritance related to QS. An-Nisa' verse 1 1. Tofindeut the perception or opinion
of the heirs regarding the distribution of inheritance cairied out by their parents
which is related to/the QS. An-Nisa' verse 11. And to find out the views of Islamic
boarding school caregivers in Mranggen District, Demak Regency regarding the
distribution of inheritance assets equally. It is hoped that this research can
increase insight; and become knowledge for the community regarding the
distribution of inheritance.

This research is qualitative research using am Islamic anthropology
approach. The data source used is the primary data soutee, namely the people of
Mranggen District who meet the criteria, such as people who have shared their
inheritance withftheir children, either when they died ot ‘when they were still
alive. And secondary data in the form of relevant documents or literature. With
data cellection.techuiques in the form of interviews and.documentation. As well
as using data analysis methods in the form of reduction, data presentation and
conclusions,

Based' on the problem, formulation contained in the research, the results
obtained are: first, in general'the people of Mranggen District, Demak Regency
prefer to divide inheritance assets using an equal distribution system between
male and female heirs based on harmony Within the family. The two heirs in the
distribution of inheritance using an equal system carried out by both parents are
still accepted sincerely and happily because the distribution of inheritance has
become an existing community custom. Third, in the opinion of Islamic boarding
school administrators in Mranggen District, Demak Regencyi, it is permissible and
considered legal if the distribution of inherited assets is distributed in a family
manner and by mutual agreement on the basis of harmony and mutual consent.

Keywords: equal distribution of inheritance, views of Islamic boarding school
caregivers, QS. An-Nisa' verse 11, Islamic anthropology.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur tentang peralihan
harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang telah meninggal dunia.
Terdapat juga berbagai aturan temtamig perpindahan hak milik, hak milik yang
dimaksud adalah berupa hafta'seorangiyangstclah meninggal dunia kepada ahli
warisnya yang disebu juga dengan faraid."¥anggartinya bagian tertentu yang
dibagi menurut agama Islam kepada semua yang bethak menerimanya dan
yang telah di tetapkan bagian-bagiannya. DalamQS. An-Nisa’ ayat 11
dijelaskan tentang perkara hak anak dalam harta warisan. Jika salah satu
orangtua meninggal dunia dan meninggalkan anak Keturunan, maka harta
warisannya untuk anak laki-laki adalah dua kaliflipat dari bagian anak
pergmpuangikatidak ada ahli waris selain anak.

Dalam kajian antropologi Islam, umat Islam dalam praktik dikehidupan
sehari-hari baik dalam peribadatan, perdagangan, politik, kebudayaan dan
lainnya mereka bersumber dart Al-Qur”an dan Hadits. Oleh karena itu, sebagai
ilmu yang membahas tentang manusia, antropologi Islam memiliki nilai
penting untuk membantu memahami agama yang dianut oleh manusia.
Terutama  bagaimana manusia memahami, menginterpretasi, dan
mengaplikasikan agamanya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam buku John R. Bowen dijelaskan tentang “ilmu pembagian”

! Beni Ahmad Saebani, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), Hlm. 13.



(faraid) aturan baku dalam membagi harta milik seorang muslim yang sudah
meninggal atau disebut juga dengan warisan.? Aturan-aturan ini menjamin hak-
hak ahli waris, yang bagiannya diatur secara tegas dalam Al-Qur'an. Salah satu
inovasi terbesar dalam hukum Islam adalah penekanannya pada bagian waris,
yang sesuai dengan sabda Nabi Muhammad bahwa “hukum waris (faraid)
merupakan setengah dari seluryifilau pengetahuan dan merupakan disiplin
pertama yang dilupakan” Pendekatanfantropologi Islam dari John R. Bowen
ini ada kaitannya dehngan pembagian waristyangsdilakukan oleh masyarakat
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak.

Mayoritas masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak dalam
hal pembagian harta waris menggunakan cara dum-dum kupat, yang artinya
bagian untuk janak laki-laki dan bagian anak perempuan mendapatkan bagian
yang sama. Menurut hasil penelitian sementara, pada masyarakat di Kecamatan
Mranggen..Kabupaten Demak, beberapa Desa _masihanelakukan praktik
pembagian waris samai rata, ketika pewaris masih hidup .dan ada juga yang
melakukan pembagtan waris sama rata ketika pewaris sudah meninggal dunia.

Ada 3 sampel masyarakat yang pembagian warisnya sama rata ketika
pewaris masih hidup dengan alasan untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan orangtua seperti perebutan harta oleh anak-anaknya setelah pewaris
meninggal atau karena alasan lain. Sampel pertama, dari keluarga bapak KH.
Mashudi mempunyai 2 anak yaitu laki-laki dan perempuan. Keluarga mereka

masih menganut kebiasaan zaman dahulu dalam hal pembagian waris, yang

2 John R. Bowen, 4 New Anthropology Of Islam, ( Inggris: University Press Cambridge,
2012), Hlm. 150.



mana harta peninggalan dari si mayit itu baik berupa sawah, kebun, maupun
rumah, kemudian dibagi sama rata sesuai dengan harga taksiran barang yang
akan di bagi. Kemudian disepakati oleh ahli waris yang berhak menerimanya.’

Sampel kedua, Dari keluarga bapak ustadz Abdul Said mempunyai 4
anak, 2 laki-laki dan 2 perempuan, dari 4 anaknya tersebut yang belum
menikah 1. Pembagian waris dilakuKan ketika orangtuanya masih hidup, setiap
anak memperoleh tanah kesong*sctclah amiak-anak nya sudah pada menikah,
dan tanah yang diberikan kepada anak-anakmya. tersebut digunakan untuk
dibagun rumahsuntuk keluarga kecil si anaknya. Kebiasaan ini menganut dari
nenek moyang terdahulu, yang mana anak terakhir sudah pasti mendapatkan
rumah yang ditinggali oleh orangtuanya. Dan itu dibagi sama rata dengan
ukuran luas tanah yang sama, agar dari anak-anaknya tidak ada yang iri dan
bisa saling menefima bagiannya masing-masing.*

Selanjutaya.sampel ketiga, keluarga bapak ustadz Jumatianempunyai 5
anak yajtu 3 perempuan dan.2 laki-laki. Dari S'anaknya tessebut mendapatkan
tanah untuk dibangun rumah semua dan 3 anak perempuannya mendapatkan
bagian kebun belakang rumah dan 27 anak Taki-lakinya mendapatka sawah
peninggalan orangtuanya dengan ukuran luas yang sama rata.”’

Sedangkan untuk hasil penelitian sementara ada 3 sampel masyarakat

dalam pembagian waris sama rata ketika pewaris sudah meninggal dunia.

3 Bapak KH. Mashudi, (Pewaris), wawancara pribadi, tentang pembagian waris yang
dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak , Rabu 21 Februari 2024.

4 Bapak ustadz Abdul Said, (Pewaris), wawancara pribadi, tentang pembagian waris yang
dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Kamis 22 Februari 2024.

5> Bapak ustadz Jumari, (Pewaris), wawancara pribadi, tentang pembagian waris yang
dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Jum’at 23 Februari 2024.



Dengan cara keluarga dikumpulkan dan dihitung berapa jumlah keluarga ahli
warisnya untuk diadakan penyelesaian pembagian waris tersebut. Kemudian
dijumlah berapa harta yang bisa dibagi, setelah dipergunakan untuk
kepentingan pewaris dan si mayit, misalnya untuk biaya pemakaman, mandi,
mengkafani, pengajian tujuh hari, dan menyelesaikan hutang si mayit apabila
semasa hidupnya mempunyai hutaghgsK emudian baru harta itu dibagi sama rata
bagian ahli waris laki-laki “mapun“petémpuan, karena peran perempuan
memiliki peran yang'sama dengan laki-lakijuga berperan dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga.

Sempel |pertama, dari keluarga Alm. Tbu Kasminah mempunyai 2 anak
yaitu | anak [lakKi-laki dan 1 anak perempuan. Mereka mendapatkan bagian
sama yaitu [amak laki-lakinya mendapatkan sawah sepetak dan anak
perempuannya mendapatkan rumah yang ditinggali orangtuanya.®

Sample kedua dari keluarga Alm. Bapak Sajadmempunyai 3 anak, 1
laki-laki_dan 2 perempuany Anak pertama mendapatkan/sawah, anak ke 2
mereka mendapatkan kebun samping mumah dan anak terakhir mendapatkan
bagian rumah yang ditempati orangtuanya semasa hidupnya, karena kakaknya
sudah menikah dan ikut suaminya dan sudah mempunyai rumah sendiri-
sendiri.”

Selanjutnya sampel ketiga dari keluarga Alm. Ibu Mahmudah memiliki 3

® Samiran, (ahli waris keluarga Alm. Ibu Kasminah), wawancara pribadi, tentang
pembagian waris yang dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak Sabtu
24 Februari 2024.

7 Kasnawi, (ahli waris keluarga Alm. Bapak Sajad), wawancara pribadi, tentang pembagian
waris yang dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Sabtu 24
Februari 2024.



anak, 2 laki-laki dan 1 perempuan. Keluarga membagi warisan sama rata dan
dilakukan ketika orangtua sudah meninggal. Dari anak pertamanya
mendapatkan sepetak kebun. Anak kedua mendapat bagian tanah untuk
dibangun rumah setelah mereka menikah, dan anak terakhirnya perempuan
mendapat rumah yang ditinggali oleh orangtuanya sekaligus merawat ibunya
semasih hidup. Pembagian wag§ ihi dilakukan dengan kesepakatan anak-
anaknya ketika sudah berkeluarga semua. Dari tiga bersudara ini anak terakhir
mendapatkan lahangsawah sepetak untuk “amakwterakhirnya, dengan alasan
sebagai imbalan buat anak terakhirnya yang sudah merawatnya ketika semasa
hidupnya.®

Denganjadanya fakta tersebut, peneliti ingin menggali informasi terhadap
pembagian warls sama rata, dari kalangan pengasul pondok pesantren yang
ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Peneliti mengambil pendapat
atauargumen.dagisalah satu Pondok Pesantren yangmotabeanya.lebih khusus
ke pengajaran kitab-nya atau Pondok Peésamtren Salaf, wyang pertama dari
Pondok Pesantren Throhimiyyah yang diasuh eleh KH. Imam Suyuthi. Kedua
Pondok Pesantren Al-Bahroniyyah Ngemplak yang diasuh oleh Abah KH.
Ma’shum Al-Maghfurlah bin KH. Bahran. Ketiga dari Pondok Pesantren Al-
Amin yang diasuh oleh KH. Ali Makhsun, beserta jajarannya.

Dengan adanya fenomena tersebut muncul permasalahan sesuai dengan
fakta lapangan yang sudah dipaparkan diatas dan sangat penting dan menarik

untuk dilakukan penelitian secara intensif berkaitan dengan “Pandangan

8 Busro, (ahli waris keluarga Alm. Ibu Mahmudah), wawancara pribadi, tentang pembagian
waris yang dilakukan di keluarganya, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Minggu 25
Februari 2024.



Pengasuh Pondok Pesantren Di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
Tentang Pembagian Waris Sama Rata”
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana masyarakat Kecamatan Mranggen memahami cara pembagian
waris yang dikaitkan dengan QS. An-Nisa’ ayat 11 ?

2. Bagaimana persepsi ahli wagi§ téntang pembagian waris sama rata yang
dikaitkan dengan QS. As=Nisa’ ayatil1?

3. Bagaimana pandangan pengasuh Pondok Pesantien di Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak tentang pembagian harta waris sama rata ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui masyarakat Kecamatan Mranggen memahami cara
pembagian/waris yang dikaitkan dengan QS. An-Nisa®ayat 11.

2. Untuk mengetahui persepsi atau pendapat ahli waris terhadap pembagian
watisgyang.dilakukan oleh orangtuanya yang_ dikaitkan.dengan QS. An-
Nisa ayat 11,

3. Untuk mengetahui pandangan pengasuh Pondok Pesantren di Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak tentang pembagian harta waris sama rata.

D. Maniaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Memberikan bantuan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada ilmu hukum yang berkaitan dengan harta

waris orang tua kepada anak yang diketahui banyak dilaksanakan pada



masyarakat muslim di Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bagi peneliti
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan masukan dalam pemahaman
mengenai harta waris orang tua kepada anak.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dihag@pkan dapat dijadikan bahan bagi peneliti
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan masukan dalam pemahaman
mengenai harta'warisan orang tua kepada anak.

b. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan untuk masyarakat dalam
memperluds pengetahuan keagamaan dan| Kebiasaan masyarakat
khususnyadalam bidang kewarisan.

E. Kerangka Teori
Tidak dapat dipungkiri bahwa pengetahuan ‘tentang ilmu kewarisan
sangatlah penting,adanya. Masalah kewarisan dalam Islammerupakan masalah
yang paling sempurna yangtelah dikemukakan oleh Al-Qut’an, bahkan dalam
Nash-nash yang menjadi dasar hukum atau dalil-dalilnya.
1. Pengertian Hukum"Waris Islam

Waris menurut hukum Islam adalah hukum yang mengatur tentang
peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang meninggal serta
akibatnya bagi para ahli warisnya. dan juga berbagai aturan tentang
perpidahan hak milik, hak milik yang dimaksud adalah berupa harta,
seorang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya.

Di dalam istilah ilmu hukum waris disebut juga dengan faraid yang



artinya adalah ketentuan. Dengan demikian faraid artinya adalah ketentuan-
ketentuan tentang siapa yang termasuk ahli waris yang berhak mendapatkan
warisan, ahli waris yang tidak berhak mendapatkannya, dan berapa bagian
masing-masing dalam warisan yang telah di tetapkan.’

Pembagian waris berdasarkan Al-Qur’an berpatokan pada surah An-
Nisa’ ayat 11 yang mana adaKetéskaitan hukum terhadap pembagian waris
yang sesuai dengan Islam. ¥Yang“menjelaskan tentang perkara hak anak
dalam harta warisan. Jika salah satu™eorangtua meninggal dunia dan
meninggalkan anak keturunan, maka harta warisannya untuk anak laki-laki
adalah dua'kali lipat dari bagian anak perempuan jika tidak ada ahli waris
selain anall, Yang berasaskan pengertian adanya proporsionalitas antara hak
yang diperoleh dari harta waris dengan mempertimbangkan besar kecilnya
beban tanggung jawab yang dipikul atau ditanggung oleh ahli waris dengan
menggunakan. ketentuan 2:1 antara ahli waris_laki-laki.dengan. ahli waris
perempuan.

2. Teori Antropologiislany

Antropologi ‘Isfam adalah bacaan penting bagi semua orang yang
tertarik mempelajari Islam dan bagi mereka yang mengikuti perkembangan
baru dalam disiplin antropologi. Antropologi adalah salah satu bidang ilmu
sosial yang ingin memahami kenyataan yang terjadi di masyarakat. Secara
kebahasaan, antropologi berasal dari kata antropos yang berarti individu dan

logos yang berarti kata atau ilmu. Dengan demikian antropologi adalah ilmu

® Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan, cet 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 49.



tentang individu. Definisi tersebut senada dengan yang disebutkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa antropologi memiliki arti
pengetahuan tentang manusia, khususnya tentang sejarah, berbagai bentuk
dan warna fisik, adat istiadat dan kepercayaan pada masa lalu.

John R. Bowen menjelaskan bahwa setiap aktifitas umat Islam baik
dalam peribadatan, perdagangafi, pelitik, kebudayaan dan lainnya bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits: Salah satunyatentang waris (faraid) aturan baku
dalam membagi harta milik seorang muslim wang sudah meninggal atau
disebut juga demgan warisan. Aturan-aturan i menjamin hak-hak ahli
waris, yang bagiannya diatur secara tegas dalam Al-Qur'an. Salah satu
inovasi tetbesar dalam hukum Islam adalah penekanannya pada bagian
waris, yang sesuai dengan sabda Nabi Muhammad bahwa “hukum waris
(faraid) merupakan setengah dari seluruh ilmu pengetahuan dan merupakan
disiplinpestama yang dilupakan”,'

Pada hakekatnya mengandung dua gagasan yang sangat berbeda
mengenal bagaimana séseorang harus mewariskan harta bendanya sesuai
keinginannya, atall” menurut rumusan yang telah ditetapkan. Dalam
masyarakat tertentu, ketegangan antara kedua gagasan tersebut lebih
mengarah pada ketegangan sosial antara ahli waris yang berbeda. Seperti
yang dicontohkan oleh John R. Bowen di Aceh Tengah, mereka
memberikan dan mewariskan tanahnya kepada anak-anaknya. Seringkali

orangtua memberikan tanah kepada anak-anaknya ketika mereka sudah

10 John R. Bowen, 4 New Anthropology Of Islam, ( Inggris: University Press Cambridge,
2012), Him. 150-152.



10

menikah dan menyisihkan sebagian tanah tersebut sebagai warisan kepada
anak yang merawat mereka di hari tua.
F. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran literature, banyak ditemukan penelitian tentang
waris. Baik dalam bentuk skripsi, tesis, dan penelitian lainnya, namun dengan
fokus berbeda. Beberapa penelitiafi yang relevan, antara lain:
Skripsi yang ditulisgoleh saudari Afiita Kurnia Damayanti pada tahun
2019 yang berjudul#“Tradisi Hibah Sebagar Wasis Pada Masyarakat Betawi
Dan Relevansitya Dengan Teori Maslahah”.!""Dalam skripsi ini dibahas
tentang pros¢s pembagian harta pada masyarakat Betawi di Kecamatan
Cipayung, yang dilakukan pada saat kedua atau salah satu orangtua masih
hidup atau disebut juga hibah. Bukan saja masyarakat awam melainkan justru
tokoh masyarakat banyak yang mempraktikannya. Masing-masing anak
dibesikan,bagian,dengan jumlah yang sama rata. Yang.inanaghibah yang
diberikan orangtua kepada, anaknya juga bermaksud sebagai waris. jadi,
pembagian hibah berarti juga pembagiad waris; Persamaan di dalam Skripsi ini
yaitu sama-sama membahas tentang proses pembagian harta waris sama rata
yang dibagikan pada saat masih hidup ataupun sudah meninggal. Perbedaan di
dalam Skripsi ini dengan peneliti yaitu perspektif hukum Islam terhadap
pembagian harta hibah di dalam warisan dengan menggunakan relevansi teori
antropologi Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Ikhwan Mufti pada tahun 2011 yang

1" Anita Kurnia Damayanti, Tradisi Hibah Sebagai Waris Pada Masyarakat Betawi Dan
Relevansinya Dengan Teori Maslahah, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm. 35.
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berjudul “Kesetaraan Pembagian Waris Dalam Adat Bawean Gresik Jawa
Timur”. Dalam skripsi ini dibahas tentang kedudukan antara laki-laki dan
perempuan dalam pembagian harta waris yang dibagi sama rata berdasarkan
adat Bawean berdasarkan kesepakatan bersama atau mufakat. Akan tetapi
menurut pendapat ulama Bawean dalam pembagian waris harus mendahulukan
hukum waris Islam terlebih dahililg kemudian baru diadakan musyawarah
dengan semua ahli waris damakan ditentukan menggunakan hukum waris apa.
Persamaan didalamg skripsi ini sama-sama membahas tentang pembagian
warisan sama rata. Perbedaan dalam skripsi ini dengan peneliti yaitu perbedaan
pendapat terhadap pembagian waris oleh ulama’ setempat dengan perspektif
antropologi Islam, '>

Skripsi yang ditulis oleh Zakiyah Nur Aslamah pada tahun 2018 Tentang
“Pembagian Sama Rata Harta Waris Bagi Anak Perempuan Dan Laki-Laki
Perspektif Kompilasi Hukum Islam”. Dalam skripsigni.dibahas.adanya fakta
pembagian harta waris'secara sama rata antaraahli waris perempuan dan laki-
laki di Desa Mojotamping karena faktor kebiasaan dalam keluarga terdahulu
dan jumlah harta yang sedikit. Dalam praktik pembagian waris yang dilakukan
oleh masyarakat Mojotamping sesuai dengan pasal 183 bahwa: “para ahli
waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta waris
setelah masing-masing menyadari bagiannya”.'* Dari keterangan tersebut

harta waris sudah sah dan ahli waris harus rela terhadap pembagian warisannya

12 Moh. Ikhwan Mufti, Kesetaraan Pembagian Waris Dalam Adat Bawean Gresik Jawa
Timur, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm, 53.

13 Zakiyah Nur Aslamah , Pembagian Sama Rata Harta Waris Bagi Anak Perempuan Dan
Laki-Laki Perspektif Kompilasi Hukum Islam, ( Malang: Skripsi Uin Maulana Malik Ibrahim,
2018), hlm. 60.
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dengan cara kekeluargaan atau perdamaian sesuai dengan kesepakatan setiap
pihak yang terkait. Persamaan di dalam skripsi ini yaitu sama-sama membahas
tentang pembagian waris sama rata perspektif Kompilasi Hukum Islam.
Perbedaan dari peneliti lebih membahas dalam hukum kewarisan adat
tersendiri.

Jurnal yang disusun olehg#Mia Kartika, dkk pada tahun 2021 yang
berjudul “Pandangan Tokeh Agama“Tentang Harta Hibah Yang Dianggap
Sebagai Harta Waris' Dalam Perspektif Hukumsslam”.'* Jurnal ini dibahas
tentang pembagian waris di Desa Kalirejo dengan eara membagi harta waris
terlebih dahulw sebelum pewaris meninggal dunia. Sistem pembagiannya
dilakukan dengam menggunakan perbandingan 1:2 yaitu bagian anak laki-laki
sama dengan |dua kali anak perempuan. Sedangkan apabila terdiri dari anak
laki-laki semuaatau perempuan semua maka harta waris|dibagi secara merata.
Aspek pembagianwaris tersebut belum sesuai dengan ketentuanhukum Islam,
walaupyn_terdapat pémbagian 1:2 namuf pembagiannya dilakukan ketika
pewaris masih hidup. Persamaan di dalam jurnal ini yaitu pembagian waris
yang dilakukan ketika pewaris masih hidup dalam perspektif hukum Islam.
Perbedaan jurnal ini dari peneliti yaitu membahas tentang waris yang dibagi
sesuai dengan hukum adat dengan menggunakan teori antropologi Islam.

Jurnal yang disusun oleh Muhammad Nasrulloh pada tahun 2021 yang
berjudul “Pembagian Waris Sama Rata Anak Laki-Laki Dan Perempuan

Perspektif =~ Maslahat Dan  Keadilan  Islam:  Analisis = Putusan

4 Mia Kartika, Dkk, Pandangan Tokoh Agama Tentang Harta Hibah Yang Dianggap
Sebagai Harta Waris Dalam Perspektif Hukum, Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol. 1, No. 1 ( Juni,
2021), 29.
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3052/PDT.G.2010/PA.KAB. MALANG”.!> Dalam jurnal ini dibahsas tentang
pembagian waris sama rata oleh hakim pengadilan agama Kabupaten Malang
dalam mengadili perkara 3052/Pdt.g.2010/PA.Kab.Mlg pada dasarnya kurang
begitu kuat. Dengan pasal yang digunakan pasal 183 pada kasus ini tidak
menemui kata mufakat dari penggugat. Keputusan ini juga mengaburkan asas
keadilan berimbang warisan. Difmama takaran adil bukan dilihat satu sisi
menerima hak waris tapi juga harus melihat kewajiban yang dipikul.
Persamaan dalam jutnal™ini dengan peneliti yang ditulis yaitu sama-sama
membahas tentang pembagian waris yang diberikan kepada ahli waris secara
merata atau sama dengan menggunakan pasal 183 KHI yang bersifat final dan
mengikat. Petbedaan jurnal ini dengan peneliti yaith peémbagian waris sama
rata dengan menggukan teori antropologi Islam.

Jurnal yang disusun oleh Ibnu Rusydi pada tahun 2016 yang berjudul
“Hibah,Dan Hubungannya Dengan Kewarisan Menutut Kompilasi Hukum
Islam Dan Hukum Perdata’.'® Dalam jufmal ini dibahasitentang hubungan
hibah yang telah “diberikan orangtua' kepada anaknya dengan kewarisan
menurut KHI dapat diperhitungkan sebagai warisan. Sedangkan menurut KUH
Perdata pemberian yang dilakukan oleh orang yang meningggalkan harta
warisan pada waktu masih hidup, dianggap sebagai pemberian didepan

(voorschot) dalam harta warisan dari bagian si ahli waris. Persamaan dalam

!5 Muhammad Nasrullah Dan Doli Witro, Pembagian Waris Sama Rata Anak Laki-Laki
Dan  Perempuan  Perspektif = Maslahat Dan  Keadilan Islam: Analisi  Putusan
3052/PDT.G.2010/PA. KAB.MALANG, Jurnal Ilmu-ilmu Kesyariahan Dan Keperdataan, Vol. 07,
No. 02 ( Juli-Desember, 2021), 211.

16 Tbnu Rusydi, Hibah Dan Hubungannya Dengan Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum
Islam Dan Hukum Perdata, Jurnal Tenaga Pengajar Hukum, Vol. 04, No. 02 (September, 2021),
164.
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jurnal ini dengan peneliti yaitu pembagian waris yang dilakukan ketika
orangtua atau pewaris masih hidup. Perbedaan jurnal ini dengan peneliti yaitu
pembagian harta warisnya dibagi sama rata dengan menggunakan sistem
hukum adat dan teori antropologi Islam.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalahgfafigeapan dasar tentang suatu hal yang
dijadikan pinjakan berfikif dan” bertindaks dalam melaksanakan penelitian.
Maka metode yang.digunakan sebagai penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis| penelitian yang dilihat dari tempat perolehan data yaitu
penelitian lapangan field research yang dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya. Penelitian ini dilakukan langsung ke lapangan sebagai objek
penelitian guna mendapatkan data-data yang berkaitan.dengan.pandangan
pengasuh Pondok Pesantren di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
tentang pembagian waris sama rata.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi Islam,
adapun maksudnya yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan
perilaku masyarakat serta cara berhukum masyarakat lokal mengenai praktik

pembagian harta waris sama rata.
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3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena
mayoritas masyarakat Kecamatan Mranggen mempraktikkan pembagian
harta waris dengan adat tradisi yang pembagiannya sama rata (dum-dum
kupat). Oleh karena itu, lokasifp€nelitian tersebut sesuai dengan keperluan
peneliti.
4. Sumber Data Penglitian
a. Sumber Data Primer
Sumber Primer disini adalah data yang diperoleh melalui
wawancara secara langsung dengan masyarakat Kecamatan Mranggen
yang memenuhi Kriteria seperti masyarakat yang sudah pernah membagi
harta warisan kepada anaknya baik ketika sudah meninggal ataupun
masih-hidup. Maka data primer dari penelitian ini-adalah.sebagai Maksud
dan_tujuan mengenai pembagian hagta waris sama rata pada masyarakat
Kecamatan Mranggen. Dan Keterangan dari pengasuh pondok pesantren
Kecamatan Mranggen tentang” pembagian waris sama rata yang
dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Mranggen.
b. Sumber Sekunder
Data-data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain
mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian. Data
sekunder diperoleh dari perpustakaan. Dan juga diperoleh dari jurnal

internet yang berkaitan dengan penelitian. Data ini digunakan oleh
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penulis untuk melengkapi data primer meliputi buku-buku mengenai
kewarisan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan suatu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu,
berfungsi sebagai informasi yang dapat dipertanggung jawabkan, dan
diperoleh melalui suatu metodéatau instrumen pengumpulan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu, dan tujuan ini
dapat bermacam-macam, antara lain untuk mendapatkan data informan
penyusun berwawancara langsung dengan pengasuh pondok pesantren
besertajajatannya, ahli waris dan tokoh  agama.setempat mengenai
pelaksana pembagian harta waris sama rata.
b. Dokumentasi
Pengumpulan—data” yang dapat berupa letak geografis, kondisi
masyarakat, Kkebiasaan-kebiasaan masyarakat, buku-buku, jurnal,
internet, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena yang
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memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Tahap analisis data secara umum
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data (proses pemilihan data),
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data (pengumpulan data)

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara
wawancara langsung kepadd péngasuh pondok pesantren, ahli waris dan
tokoh agama desa sctémpatterkait pembagian harta waris sama rata.

b. Penyajian Data

Setelah data dikumpulkan, kemudian data disajikan menggunakan
uraian-uraian singkat. Data yang didapat dipilih dan dikelompokkan
menurutkelompoknya dan dibuang bagian yangtidak diperlukan.

c. Penarikan Kesimpulan

Data yang sudah terkumpul melalui wawancara, kemudian

diuraikan.secara singkat, setelah itu baru diambilkesimpulan.
H. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, maka
penyusun membagi pembahasan skripst it dalam lima bab.

Bab [ yaitu Pendahuluan: pada bab ini berisi pendahuluan yang
memaparkan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II Hukum Kewarisan Islam dan Teori Antropologi Islam: bab ini

menguraikan tentan hukum kewarisan Islam serata penjelasan mengenai teori
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antropologi Islam menurut John R. Bowen.

Bab III Praktik Pembagian Waris Sama Rata di Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak: berisi hasil penelitian, berupa data-data dari hasil
wawancara yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian di Kecamatan
Mranggen, serta berisi mengenai gambaran umum kewarisan dan beberapa data

masyarakat Kecamatan Mrangge melakukan pembagian waris sama rata,

serta pandangan pengas tren di Kecamatan Mranggen

Kabupaten Demak i ma rata.

Bab IV s Pembagian Waris Secara ta Antara Anak Laki-

Laki dengan puan di Kecamatan Mranggen aten Demak: bab ini

merupakan babiinti, yang memaparkan tentang h nalisis data tentang

masyarakat ecamatan Mranggen Kabupaten ak memahami cara

pembagian w yang dikaitkan dengan QS. An-Ni yat 11, persepsi ahli

ian waris sama rata yang di

ab akhir atau penutup yang
berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran sebagai tindak lanjut atau
sebagai acuan penelitian serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan dilengkapi

dengan berbagai lampiran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian, dan analisis oleh peneliti
dalam judul skripsi ‘“Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Di Kecamatan

Mranggen Kabupaten Demak Tehtang Pembagian Waris Sama Rata” maka

dapat ditarik kesimpulan sgbagaiberikut:

1. Masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten, Demak dalam pembagian
harta warisan memahami dengan apa yang telah ditentukan dalam QS. An-
Nisa’ ayat 11 dimana ketentuan pembagian waris ‘antara ahli waris laki-laki
dan perempuan mendapatkan bagian yang lebih banyak atau dengan
ketentuan 2:1 dengan mengingat tanggung jawab finansial perempuan lebih
sedikit darl pada laki-laki. Akan tetapi masyarakat Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak lebih mengutamakan memilih pembagian harta warisan
dengan_sistem pembagian sama rata amtara ahli waris  laki-laki dan
perempuan dengan cara kekeluargaan untuk menjaga tali silaturrahmi dan
menghasilkan kerukunan antar ahli warts di dalam keluarganya. Karena jika
pembagian waris menggunakan sistem pembagian waris hukum Islam hal
yang dimungkinkan akan menimbulkan perselisihan dan pertengkaran antar
saudara, yang nantinya akan menjadikan perpecahan dalam keluarga.

2. Menurut ahli waris dalam pembagian warisan menggunakan sistem sama
rata yang di dilakukan oleh kedua orangtuanya dengan cara musyawarah

keluarga tetap diterima dengan ikhlas dan senang hati. Karena pembagian

77
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harta warisan secara sama rata tersebut yang menciptakan rasa keadilan
antar ahli waris, karena setiap ahli waris beranggapan bahwa antara ahli
waris laki-laki dan ahli waris perempuan sama-sama bekerja, sama-sama
mempunyai rasa tanggung jawab yang sama terhadap orangtua. Walaupun
dalam pembagian harta warisan tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah
ditentukan dalam QS. An,Nis&, ayat 11 yaitu ahli waris laki-laki
mendapatkan bagian wafisan'Sama‘deéngan bagian dua anak perempuan atau
lebih banyak dari amak perempuan dengam mnengingat tanggung jawab
finansial pesempuan lebih sedikit dari pada ahliwaris laki-laki. Akan tetapi
dalam pembagian harta waris sama rata antara jahli waris laki-laki dan
perempuan sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat Kecamatan Mranggen
Kabupaten/Demak dengan menggunakan sistem pembagian waris sama rata.
. Menurut pandangan pengasuh pondok pesantren di Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak diperbolehkan dan dianggap sah.apabila pembagian harta
waris_dibagikan dengan eara kekeluargaan atau perdamaian sesuai dengan
kesepakatan bersama, dengan ketentuan ahli waris sudah mengetahui bagian
masing-masing menurut hukum™ Islam.™ Dalam pembagian waris
diperbolehkan tidak sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an, karena Islam
sejatinya untuk menata kerukunan dan kebaikan walaupun tidak sesuai
dengan hukum asal yang di sebabkan adanya perkembangan zaman.
Sedangkan menurut ilmu faraid dalam pembagian harta warisan, Islam
memberikan peluang kepada orangtua untuk membagi warisan kepada ahli

waris tanpa harus mengikuti secara detail ketentuan pembagiannya yang
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telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Berdasarkan hal tersebut dianggap sah

apabila diantara ahli waris sudah merelakan atau menggugurkan haknya

dalam pembagian harta warisan tersebut untuk diserahkan kepada ahli waris

yang lainnya dengan dasar tanggung jawab yang sama terhadap orangtua

dan kerukunan keluarga, serta sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat

Kecamatan Mranggen KabupaténBemak dalam hal pembagian harta waris.
B. Saran

Sebelum menutup penyusunan skripsi‘ini, perkenankan penulis memberi
saran-saran, dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya bagi penulis
dan umumnyabagi pembaca:

Saran untuk penulis sendiri kepada masyarakat Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak dalam menggunakan sistem pembagian harta waris sama
rata, disarankam’dalam melakukan pembagian wati§ secara hukum Islam
terlebib.dahulu..Karena untuk menjalankan kewajiban.syariat.agama dalam
perkara pembagian waris, setelah itu masyarakat diperbolehkan menggunakan
sistem pembagian harta waris secara sama rata anatara ahli waris laki-laki dan
perempuan demi menciptakan kerukunan dan kemaslahatan sesuai dengan
harapan dan keinginan pihak-pihak yang terkait. Penulis berharap kepada
pengasuh pondok pesantren dan tokoh agama masyarakat Kecamatan
Mranggen, bersama-sama untuk mensosialisakian hukum Islam agar bisa
diaplikasikan dalam pembagian waris yang sesuai dengan ajaran agama Islam

serta diridhoi oleh Allah SWT.
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Untuk masyarakat pada umumnya umumnya bahwa penelitian ini bisa
digunakan untuk bahan referensi baru untuk menambah pengetahuan tentang
hukum kewarisan adat yang ada di Indonesia, sehingga penelitian ini memiliki
manfaat supaya pembaca memiliki pandangan yang luas terkait kewarisan adat,
terlebih jika dikaitkan dengan hukum-hukum Islam maka bisa untuk menjawab

keraguan terhadap kesamaan ang berlaku baik dari segi sistem

kewarisannya ataupun dari pada bagian-bagian kewarisan di

daerah lain.
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Lampiran 1 : Pertanyaan Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sistem pembagian waris yang ada di Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak?

2. Bagaimana awal mula pembagian warisan yang ada di Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak?

3. Mengapa masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak memilih
sistem pembagian waris tersebut? Lalu bagaimanaisistem pembagiannya?

4. Apakah masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak dalam
pembagian waris mengetahui tentang ketentuan pembagian waris yang ada
di dalam hukum islam?

5. Apakah ahliwaris setuju dengan sistem pembagian Warisan tersebut?

6. Bagaimana menurut ahli waris terhadap pembagian waris yang dilakukan
oleh orangtua "dengan pembagian yang berbeda dengan yang sudah
dijelaskan dalam QS. An-Nisa’ ayat/11?

7. Bagaimana pandangan pengasuh pondok pesantren Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak terhadap pembagian warisan yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut?

8. Bagaimana pandangan pengasuh pondok pesantren apabila pembagian
waris yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten
Demak dikaitkan dengan QS. An-Nisa’ ayat 11?

9. Bagaimana solusi untuk mengatasi pembagian waris yang dilakukan oleh

masyarakat Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak?



Lampiran 2 : Dokumentasi

DOKUMENTASI

1. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren
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